
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut : 

Upaya pengelolaan bank sampah dalam pemberdayaan masyarakat 

sudah berjalan dengan efektif. Ditinjau dari segi kegiatan atau program yang 

dilaksanakan. Seperti halnya teori pemberdayaan untuk mengkaji 

bagaimana Program Bank Sampah di Desa Tambakasri Kecamatan Tajinan 

Kabupaten Malang dapat melayani masyarakat setempat dengan lebih baik. 

Terdapat 4 indikator terjadinya pemberdayaan yaitu bina manusia, bina 

usaha, bina lingkungan dan bina kelembagaan. 

Terdapat tiga tahapan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah 

Semangka. Pertama, yaitu proses penyadaran dan tahap pembentukan 

perilaku, dalam hal ini masyarakat merasa membutuhkan peningkatan 

kapasitas diri, di mana masyarakat diberi pemahaman dan dorongan untuk 

menyadari bahwa mereka memiliki hak untuk meningkatkan kapasitas diri 

dan menikmati hal baru yang lebih baik melalui sosilaisasi. Kedua, tahap 

transformasi kemampuan berupa wawasan dan kecakapan keterampilan 

sehingga masyarakat mampu mengambil peran dalam proses 

pemberdayaan, di mana masyarakat telah sadar akan masalah dan potensi 

yang dimiliki sebagai upaya mendorong kemandirian masyarakat. Ketiga, 

tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kacakapan keterampilan 

sehingga terbukalah inisiatif serta kemampuan inovatif yang mendorong 
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kemandirian masyarakat, di mana masyarakat telah mampu 

mengelompokkan sampah sesuai jenisnya. Tahapan inilah masyarakat 

didorong untuk lebih kreatif dan inovatif dalam penelolaan sampah. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan masyarakat 

melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah Semangka ditinjau dari faktor 

pendukung meliputi: 1) Keterlibatan anggota. 2) Sarana dan prasarana. 3) 

Keterlibatan masyarakat sekitar. 4) Kerjasama dengan pihak lain. 

Sedangkan faktor penghambat meliputi: 1) Ketidak disiplinan nasabah. 2) 

Rendahnya mindset yang dimiliki masyarakat sekitar. 3) Kurangnya minat 

anak muda dalam pengelolaan sampah. 

5.2 Saran 

 

Dari penelitian yang sudah dijelaskan, maka penulis menyambung 

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan yaitu: 

1. Bagi pihak Bank Sampah Semangka, terus meningkatkan program dan 

kegiatan yang positif, melakukan sosialisasi terus menerus kepada 

masyarakat agar semakin banyak masyarakat yang ikut berpartisipasi, 

sehingga menyadarkan masyarakat dan masyarakat bisa mengetahui 

cara mengelola sampah yang baik dan benar. 

2. Bagi Masyarakat, yang sudah menjadi nasabah terus tingkatkan 

tabungannya dan yang belum menjadi nasabah, hendaknya ikut 

berpartisipasi dalam program dan kegiatan yang diadakan oleh Bank 

Sampah Semangka, baik itu program tabungan sampah, selain 

mendapatkan penghasilan juga dapat menjadikan lingkungan yang 

bersih dan sehat. Ataupun mengikuti pelatihan- pelatihan yang diadakan 
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oleh Bank Sampah Semangka dan lain sebagainya. 

3. Bagi Pemerintah, untuk lebih memperhatikan Bank Sampah Semangka 

dan membantu segala kebutuhan yang dibutuhkan oleh Bank Sampah 

Semangka, baik secara langsung maupun tidak langsung telah 

membantu pemerintah dalam menyelesaikan persoalan sosial, ekonomi 

dan lingkungan yang ada di masyarakat. 
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Wawancara dengan Kepala Desa Tambakasri 

Wawancara dengan Kasi Perencanaan Desa Tambakasri 

Wawancara dengan Pengurus Bank Sampah Semangka 

Wawancara dengan Anggota Pengurus Bank Sampah Semangka 

Wawancara dengan Masyarakat atau Nasabah Bank Sampah Semangka 
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